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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di bagian selatan Pulau Sumatera. Kota Palembang adalah salah satu kota yang terletak di Sumatera Selatan. Secara administratif, luas Kota Palembang sebesar 400,61 km2 yang terbagi atas 16 kecamatan dan 107 kelurahan. Sedangkan secara geografis, Kota Palembang terletak antara garis 2° 52’ - 3° 5’ Lintang Selatan dan garis 104° 37’ - 104° 52’ Bujur Timur.
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Sumber:Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan,2021

Gambar 1.1 Peta Kota Palembang
Pada Kota Palembang terdapat beberapa dermaga salah satunya adalah Dermaga 16 Ilir yang terdiri dari berbagai jenis angkutan sungai yang beroperasi seperti kapal jukung, longboat, dan speedboat. Dermaga 16 Ilir ini memiliki peran yang sangat vital dalam menunjang perekonomian Sumatera Selatan dan sekitarnya sebagai pintu masuk dan keluarnya barang-barang, sehingga tuntutan jasa angkutan sungai semakin terus meningkat. Dermaga 16 ilir digunakan oleh masyarakat setempat untuk bepergian dan melakukan penyaluran barang ke tempat–tempat yang belum bisa dijangkau melalui moda angkutan darat. Bahkan, banyak juga masyarakat yang menggunakan dermaga ini untuk mendristribusi barang ke daerah mereka. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan selama survey, jumlah penumpang yang menggunakan jasa longboat trayek Palembang-Air Salek di Dermaga 16 Ilir Palembang lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah longboat yang tersedia. Pada longboat trayek Palembang-Air Salek di Dermaga 16 Ilir dengan kapasitas masing-masing 30 orang, akan tetapi jumlah penumpang kapal kurang dari kapasitas tersebut yang berkisar antara 10-19 penumpang perkapal. Hal tersebut menyebabkan banyak longboat yang nilai load factornya rendah dan berpengaruh terhadap pendapatan kapal per trip. Pada trayek Palembang-Air Salek, perlu ditentukan jumlah kapal dan jenis kapal karena saat ini semua kapal menentukan sendiri trayeknya.
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 Sumber: Dokumentasi Tim  PKL, 2021
Gambar 1.2 Survei Produktivitas Penumpang Pada Longboat
Di Dermaga 16 Ilir, khususnya kapal tidak mempunyai ketetapan waktu kedatangan dan keberangkatan kapal. Kondisi ini menyebabkan waktu pelayanan di Dermaga 16 Ilir menjadi tidak efektif dan efisien, sehingga banyak kapal yang mengalami kerugian karena mengangkut sedikit penumpang. Oleh karena itu, di Dermaga 16 Ilir perlu dibuat perencanaan terhadap jadwal armada yang beroperasi agar terciptanya suatu keseimbangan antara pergerakan dengan sarana yang melayaninya
Kondisi kapal yang tidak terjadwal tersebut tidak sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 58 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Angkutan Sungai dan Danau  yang berisi “Pelayanan angkutan dalam trayek utama/ dan trayek cabang diselenggarakan dengan memenuhi ciri-ciri yaitu mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jadwal perjalanan pada persetujuan operasi angkutan sungai dan danau”. Selain itu, dalam rangka meningkatkan keamanan dan kenyamanan transportasi yang ada di pelabuhan sungai, maka Pemerintah mengatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sebagai tugas akhir Kertas Kerja Wajib (KKW) dengan judul, “Evaluasi Kebutuhan Armada Trayek Palembang-Air Salek di Dermaga 16 Ilir Kota Palembang”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka didapatkan perumusan masalah sebagai berikut:

1. Berapakah Besar Load Factor Penumpang Longboat pada Trayek Palembang-Air Salek Yang Beroperasi di Dermaga 16 Ilir Saat Ini?
2. Apakah Jumlah Armada Pada Trayek Palembang-Air Salek Di Dermaga 16 Ilir Saat Ini Sudah Sesuai Dengan Kebutuhan Penumpang?
3. Bagaimana Tindakan Yang Dilakukan Agar Permintaan (Demand) Penumpang pada Trayek Palembang-Air Salek di Dermaga 16 Ilir sesuai dengan Kebutuhan Armada yang ada saat ini?
1.3 Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Besar Load Factor Penumpang Longboat pada Trayek Palembang-Air Salek Yang Beroperasi di Dermaga 16 Ilir Saat Ini.
2. Untuk Mengetahui Jumlah Armada Pada Trayek Palembang-Air Salek Di Dermaga 16 Ilir Saat Ini Apakah Sudah Sesuai Dengan Kebutuhan Penumpang Atau Belum.
3. Untuk Mengetahui Tindakan Yang Dilakukan Agar Permintaan (Demand) Penumpang pada Trayek Palembang-Air Salek di Dermaga 16 Ilir sesuai dengan Kebutuhan Armada yang ada saat ini.
b. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi keilmuan pada bidang kinerja kapal, transportasi, pembangunan, dan mengevaluasi kebutuhan armada di Dermaga 16 Ilir. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi bahan ajar pada tingkat Perguruan Tinggi dan sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kebutuhan armada serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Taruna
Pembuatan KKW bermanfaat untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama mengikuti pendidikan dan untuk memenuhi tugas akhir sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan program Diploma III Lalu Lintas Angkutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan.

b) Bagi Lembaga Pendidikan
Memberikan informasi berupa pengetahuan dan wawasan kepada seluruh civitas akademika di Politeknik Transportasi Sungai, Danau, dan Penyeberangan Palembang mengenai evaluasi kebutuhan armada di Dermaga 16 Ilir sebagai bahan referensi dalam suatu tugas atau laporan.
c) Bagi Instansi Pemerintahan
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi Instansi Pemerintahan terutama Balai Pengelola Trasportasi Darat Wilayah VII Sumatera Selatan-Bangka Belitung dan Satuan Pelayanan Pelabuhan Sungai 35 Ilir Kota Palembang untuk meningkatkan pelayanan yang ada dalam pengelolaan dan pengembangan kebutuhan armada sehingga terlaksananya pelayanan di kapal yang aman, tertib, teratur, dan nyaman serta dapat dijadikan sebagai acuan melakukan perbaikan terhadap sistem dan kebutuhan armada sesuai dengan persyaratan teknis dan peraturan yang berlaku. 
d) Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi dan wawasan masyarakat tentang kajian ilmiah evaluasi kebutuhan armada di Dermaga 16 Ilir berdasarkan teori yang telah diuji kebenarannya serta dapat memperoleh kenyamanan dan ketertiban di Dermaga 16 Ilir.
1.4 Ruang Lingkup 
Agar pokok permasalahan yang akan dibahas dalam Kertas Kerja Wajib (KKW) ini tidak menyimpang dan meluas dari fokus penelitian, maka diperlukan adanya pembatasan ruang lingkup. Adapun ruang lingkup penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini adalah sebagai berikut:

1. Lokasi Yang Diteliti Adalah Dermaga 16 Ilir.
2. Hal Yang Diteliti Adalah Evaluasi Kebutuhan Armada pada Trayek Palembang-Air Salek di Dermaga 16 Ilir Kota Palembang.
3. Evaluasi Kebutuhan Armada Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 58 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Angkutan Sungai dan Danau.
1.5 Keaslian Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan penelitian terdahulu sebagai pembanding penelitian penulisan sekarang, tujuannya agar hasil penelitian terjaga keasliannya dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Untuk itu digunakan metode yang sama untuk membahas fasilitas daratan saat ini, namun terdapat beberapa perbedaan dengan Kertas Kerja Wajib (KKW) sebelumnya yang mana dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.1. Perbedaan Kertas Kerja Wajib
	No
	Penelitian
	Judul
	Analisa

	1
	Fina Hamidah, STTD, 2021
	Evaluasi Kebutuhan Armada Trayek Palembang-Air Salek di Dermaga 16 Ilir Kota Palembang 


	1. Analisa load factor penumpang
2. Analisa Pertumbuhan Penumpang
3. Analisa Jumlah Armada Yang Ideal
4. Analisa Jadwal Kapal 



	2
	   M. Hasdar Juddar, STTD, 2020
	Evaluasi Operasional Kapal Penyeberangan Pada Lintasan Tebas Kuala – Perigi Piai Di Kabupaten Sambas
	1. Analisa Load Factor Penumpang dan Kendaraan Dimasa Sekarang dan yang akan datang 
2. Analisa Jumlah Ideal Trip Kapal 
3. Analisa Pengaturan Jadwal Sesuai Jumlah Trip yang Dibutuhan 

	3
	M. Feriansyah, STTD, 2012
	Analisa Kebutuhan Armada Long Boat Trayek Sampit-Trantang dan Sampit- Tanjung Katung di Dermaga Habaring Hurung Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur Provinsi Kalimantan Tengah

	a. Analisa produktivitas penumpang longboat, trayek Sampit –Terantang

b. Analisa jumlah kebutuhan longboat trayek Sampit – Terantang

c. Analisa produktivitas penumpang longboat, trayek Sampit–Tanjung Katung


Tabel 1.1 Lanjutan
	No
	Penelitian
	Judul
	Analisa

	
	
	
	d. Analisa jumlah kebutuhan longboat, trayek Sampit-Tanjung Katung


Sumber : Perpustakaan Poltektrans SDP Palembang Tahun 2021































































